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BAB IV 

 PENUTUP  

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan mengenai dampak 

pembangunan rel terhadap masyarakat Pariaman sebagai berikut: 

1. Pembangunan jalur kereta api di Pantai Barat Sumatera, khususnya rute Lubuk Alung-

Pariaman, dilatarbelakangi oleh kondisi transportasi darat yang sangat buruk dan mahal, 

sehingga menghambat distribusi hasil perkebunan, terutama batu bara dan kopra, ke 

pelabuhan. Pemerintah kolonial Belanda memprioritaskan proyek ini karena penting 

bagi kepentingan ekonomi dan perdagangan kolonial, sehingga seluruh biaya 

pembangunan ditanggung negara. Jalur sepanjang 21 km ini resmi dibuka pada 9 

Desember 1908, dan dirancang dengan perhitungan matang agar biaya operasionalnya 

lebih rendah dibandingkan pendapatan, sehingga jalur kereta api ini dapat mandiri 

secara finansial. Proyek ini juga menjadi bagian dari integrasi jaringan 

Staatsspoorwegen Sumatera Barat, yang menghubungkan berbagai daerah produktif 

dengan pelabuhan dan pusat perdagangan. 

2. Kehadiran kereta api secara signifikan meningkatkan mobilitas masyarakat dan 

efisiensi distribusi komoditas. Waktu tempuh pengiriman barang dari Pariaman ke 

Padang yang sebelumnya berhari-hari melalui laut atau seminggu melalui darat, dapat 

dipangkas menjadi hanya setengah hari dengan tarif lebih murah. Jadwal kereta yang 

teratur, frekuensi perjalanan yang tinggi, serta kombinasi angkutan penumpang dan 

barang, memungkinkan masyarakat merencanakan aktivitas sosial, administratif, 

maupun ekonomi secara fleksibel. Selain itu, sistem jalur dengan titik pemberhentian 

tetap dan titik yang hanya dilalui menciptakan hierarki layanan yang terintegrasi, 
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sehingga permukiman di sepanjang rute tetap dapat terhubung dengan efisien, 

menciptakan koridor ekonomi dan sosial yang menyatukan berbagai wilayah menjadi 

satu jaringan regional. 

3. Pembangunan jalur kereta api pada tahun 1908 memberikan manfaat transformatif 

dengan menyediakan sistem logistik yang jauh lebih murah, cepat, dan teratur 

dibandingkan transportasi lama, di mana biaya angkut dapat dipangkas dari 60 sen 

menjadi 20 sen per pikul dengan waktu tempuh hanya setengah hari. Kereta api menjadi 

lebih unggul daripada Pelabuhan . Secara sosial-ekonomi, efisiensi ini meningkatkan 

keuntungan petani kopra secara drastis dan mengubah standar hidup masyarakat yang 

ditandai dengan munculnya rumah-rumah berkualitas serta kepemilikan barang 

modern. Keberhasilan ekonomi para saudagar ini kemudian menjadi pilar utama bagi 

kemandirian sosial, seperti pendanaan panti asuhan dan pendidikan modern di Surau 

Paninjauan, yang secara kolektif menggeser pola pikir masyarakat dari pertanian 

menuju masyarakat perdagangan yang terbuka terhadap pemikiran Islam modernis. 

 

B. Saran 

Penelitian mengenai “Transformasi Perekonomian Masyarakat Afdeling 

Pariaman Pasca Pembangunan Jalur Kereta Api Lubuk Alung-Pariaman 1908-1930” 

tentu masih memiliki keterbatasanf dan belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, 

kritik serta masukan yang bersifat konstruktif sangat diharapkan guna 

menyempurnakan kajian ini maupun penelitian selanjutnya. 

Penelitian ini masih terbuka untuk dikembangkan lebih lanjut, khususnya 

dengan pendalaman pada aspek sosial-ekonomi masyarakat, perubahan pola mata 

pencaharian, mobilitas penduduk, serta dampak jangka panjang keberadaan transportasi 

kereta api terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Diharapkan pula adanya penelitian 
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lanjutan yang mengkaji secara lebih komprehensif pengaruh transportasi kereta api 

dalam berbagai sektor kehidupan masyarakat Pariaman, seperti perdagangan, 

pariwisata, dan kesejahteraan sosial. 
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